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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka
2.1.1. Sumber Dana Bank
Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, pengertian bank adalah :
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembli kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”
Dalam dunia usaha untuk membiayai dan melaksanakan kegiatan usahanya diperlukan aliran dana atau menghimpun dana, dana untuk membiayai kegiatan operasional dapat diperoleh dari berbagai sumber dana. Aliran dana ini harus berjalan secara cepat dan lancar, karena semakin cepat aliran dana berjalan maka akan semakin besar juga efek yang didapat dan akan mendorong pertumbuhan usaha mencapai tujuan yang diinginkan. 
Menurut Kasmir (2002:61) menjelaskan bahwa: “Sumber dana adalah usaha bank dalam menghimpun dana dalam rangka membiayai kegiatan operasinya.” 

Adapun jenis-jenis sumber dana bank adalah:
1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri
Sumber dana yang bersumber dari bank itu sendiri merupakan sumber dana dari modal sendiri. Modal sendiri maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang sahamnya. Keuntungan sumber dana sendiri adalah tidak perlu membayar bunga yang relatif lebih besar dari pada jika meminjam ke lembaga lain. Kerugiannya adalah waktu yang diperlukan untuk memperoleh dana dalam jumlah besar memerlukan waktu yang relatif lebih lama.
Secara garis besar dapat disimpulkan pencarian dana yang bersumber dari bank itu sendiri terdiri dari :
a. Setoran modal dari pemegang saham
Dalam hal ini pemegang saham lama dapat menyetor dana tambahan atau membeli saham yang dilakukan oleh perusahaan.
b. Cadangan-cadangan bank
Maksudnya ada cadangan-cadangan laba pada tahun lalu yang tidak dibagi kepada para pemegang sahamnya. Cadangan ini sengaja disediakan untuk mengantisipasi laba tahun yang akan datang.

c. Laba bank yang belum dibagi
Merupakan laba yang memang belum dibagikan pada tahun yang bersangkutan, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai modal untuk sementara waktu.
2. Dana yang bersumber dari lembaga keungan lainnya
Sumber dana ini merupakan sumber dana tambahan jika bank mengalami kesulitan dalam pencairan sumber dana dari modal sendiri dan sumber dana dari masyarakat. Pencarian sumber dana ini relatif lebih mahal dan sifatnya hanya sementara waktu saja. Perolehan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari:
a.  Kredit likuiditas dari Bank Indonesia
Kredit yang diberikan bank indonesia kepada bank-bank yang mengalami kesulitan likuiditasnya.
b. Pinjaman antar bank 
Pinjaman antar bank biasanya diberikan kepada bank-bank yang mengalami kalah kliring didalam lembaga kliring. Pinjaman itu bersifat jangka pendek dengan bunga yang relatif tinggi.
c. Pinjaman dari bank-bank luar negeri
Pinjaman yang diperoleh oleh perbankan dari pihak luar negeri, misalnya pinjaman dari bank di Singapura, Amerika Serikat maupun non keuangan.
d. Surat berharga pasar uang (SBPU)
Dalam hal ini pihak perbankkan menerbitkan SBPU kemudian diperjual belikan kepada pihak yang berminat, baik perusahaan keuangan maupun non keuangan.
3. Dana yang berasal dari masyarakat luas
Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Pentingnya sumber dana dari masyarakat luas, disebabkan sumber dana ini merupakan sumber dana yang paling utama bagi bank. Sumber dana yang juga disebut sumber dana pihak ketiga ini, disamping mudah untuk mencarinya juga tersedia di masyarakat dan persyaratan untuk mencarinya juga tidak sulit.
Secara umum kegiatan penghimpunan dana ini dibagi ke dalam tiga jenis yaitu :
a. Simpanan giro (Demand Deposito)
b. Simapanan tabungan (Saving Deposit)
c. Simpanan deposito (Time Deposit)
2.1.1.1.  Sumber Dana Pihak Ketiga
Kemampuan bank dalam memperoleh sumber dana yang diinginkan sangat mempengaruhi kelanjutan usaha bank. Dalam mencari sumber dana, bank harus mempertimbangkan beberapa faktor seperti kemudahan untuk memperolehnya, jangka waktu sumber dana serta biaya yang harus dikeluarkan untuk memperoleh dana tersebut. Dalam hal ini, sumber dana dari masyarakat merupakan sumber dana yang paling utama bagi bank. Sumber dana yang berasal dari masyarakat atau yang disebut dana pihak ketiga ini disamping mudah untuk mencarinya juga tersedia banyak di masyarakat dan persyaratan untuk mencarinya tidak sulit, bank hanya perlu menarik minat masyarakat dengan memberikan layanan produk yang mudah syarat dan ketentuannya.
Menurut Kasmir (2006:64) “Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat, yang terdiri dari simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan deposito.”
Sumber dana pihak ketiga merupakan sumber dana yang terpenting bagi kegiatan operasional suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bagi bank tersebut jika mampu membiayai kegiatan oprasionalnya dari sumber dana ini. Dana pihak ketiga yang berasal dari masyarakat adalah :
1. Simpanan Giro, yaitu simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya dengan cara pemindah bukuan. Simpanan giro merupakan simpanan pada bank yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat. Artinya adalah bahwa uang yang disimpan di rekening giro dapat diambil setiap waktu setelah memenuhi berbagai persyaratan yang ditetapkan misalnya waktu jam kantor, keabsahan dan kesempurnaan cek serta saldonya yang tersedia.
Jenis-jenis rekening giro terdiri dari :
a. Giro swasta adalah giro yang dimiliki oleh perorangan, kelompok, instansi swasta, yayasan sosial dan badan non pemerintah lainnya.
b. Giro pemerintah adalah giro yang dimiliki oleh instansi pemerintah misalnya giro kelurahan, giro departemen, giro perpajakan dan sebagainya.
Penarikan uang direkening giro dapat menggunakan sarana penarikan yaitu cek dan bilyet giro. Apabila penarikan yang dilakukan secara tunai maka sarana penarikannya adalah dengan menggunakan cek. Sedangkan untuk penarikan non tunai adalah dengan menggunakan bilyet giro. Di samping itu jika kedua penarikan sarana tersebut hilang maka nasabah dapat menggunakan sarana penarikan lainnya, seperti surat pernyataan atau surat kuasa yang ditandatangani diatas materai.
2. Simpanan Tabungan, yaitu simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.
Pengertian penarikan hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati maksudnya adalah untuk menarik uang yang disimpan di rekening tabungan satu bank dengan bank lainnya berbeda, tergantung dari bank yang mengeluarkannya.
Alat yang sering digunakan untuk menarik dana yang ada direkening tabungan adalah sebagai berikut :
a. Buku tabungan
Merupakan buku yang dipegang oleh nasabah. Buku tabungan berisi catatan saldo tabungan, transaksi penarikan, transaksi penyetoran dan pembebanan-pembebanan yang mungkin terjadi pada tanggal tertentu.
b. Slip penarikan
Merupakan formulir untuk menarik sejumlah uang dari rekening tabungan. Formulir penarikan ini disebut juga slip penarikan biasanya digunakan bersamaan dengan buku tabungan.
c. Kwuitansi
Merupakan formulir penarikan dan juga merupakan bukti penarikan yang dikeluarkan oleh bank yang fungsinya sama dengan slip penarikan. 
d. Kartu yang terbuat dari plastik
Sejenis kartu kredit yang terbuat dari plastik yang dapat digunakan untuk menarik sejumlah uang dari tabungannya, baik bank maupun di mesin Automated Teller Machine (ATM).


3. Simpanan Deposito, yaitu simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah dengan bank. Terdapat berbagai jenis deposito, yakni:
a. Deposito Berjangka adalah deposito yang dibuat atas nama dan tidak dapat dipindahtangankan.
b. Sertifikat Deposito adalah deposito yang diterbitkan atas unjuk dan dapat di pindahtangankan atau dipergunakan, serta dapat dijadikan sebagai jaminan bagi permohonan kredit.
c. Deposits On Call adalah sejenis deposito berjangka yang pengambilannya dapat dilakukan sewaktu-waktu, asalkan memberitahukan bank 2 hari sebelumnya.

2.1.2. Pemberian Kredit
Selain menghimpun dana dari masyarakat, bank juga memiliki fungsi menyalurkan kembali dana yang telah dihimpun kepada masyarakat, dan salah satu kegiatan operasional bank yaitu fasilitas pemberian kredit.
 Menurut Veithzal Rivai (2006:9) “Kredit adalah penyerahan barang, jasa, atau uang dari suatu pihak atas dasar kepercayaan kepada pihak lain dengan janji membayar dari penerima kredit kepada pemberi kredit pada tanggal yang telah disepakati kedua belah pihak.”
Kasmir (2008:102) menyatakan bahwa kredit yaitu : “Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.”
Dengan pemberian kredit yang diberikan oleh perbankan kepada masyarakat diharapkan kegiatan sektor perekonomian lebih berkembang sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
2.1.2.1.  Jenis Kredit Berdasarkan Tujuan Penggunaan 
1. Kredit Modal Kerja
	KMK adalah kredit yang digunakan untuk membiayai kebutuhan modal kerja nasabah.
2.  Kredit Investasi (KI)
	Kredit investasi adalah kredit yang digunakan untuk pengadaan barang modal jangka panjang untuk kegiatan usaha nasabah.
3. Kredit Konsumsi
	Kredit konsumsi adalah  kredit yang digunakan dalam rangka pengadaan barang atau jasa tujuan konsumsi, dan bukan sebagai modal dalam kegiatan usaha nasabah.


2.1.2.2.  Fungsi Kredit 
Pemberian kredit bertujuan untuk memperoleh keuntungan, selain itu pemberian kredit juga memiliki fungsi kredit seperti:
1. Kredit dapat memajukan arus tukar menukar barang-barang dan jasa-jasa
Jika suatu saat belum tersedia uang sebagai alat pembayar, maka dengan adanya kredit, lalu lintas pertukaran barang dan jasa dapat terus berlangsung.
2. Kredit dapat mengaktifkan alat pembayaran yang idle
Terjadinya kredit disebabkan oleh adanya golongan yang pendapatannya berlebihan dan golongan yang kekurangan, maka dari golongan yang berlebihan ini akan terkumpul sejumlah dana yang tidak digunakan (idle). Dana yang idle tersebut jika dipindahkan atau lebih tepatnya dipinjamkan kepada golongan yang kekurangan, maka akan berubah menjadi dana yang efektif. Dengan demikian terjadi pemindahan daya beli yang telah ada dari golongan satu ke golongan lainnya.
3. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran yang baru
Dalam hal ini yang dimaksud adalah salah satu jenis kredit yang diberikan oleh bank umum (commercial bank), yaitu kredit rekening koran. Dalam kredit R/K, begitu perjanjian kredit ditandatangani dan syarat-syarat kredit telah terpenuhi, maka pada dasarnya pada saat itu telah beredar uang giral baru di masyarakat sejumlah kredit R/K tersebut. Hal tersebut disebabkan karena debitur mempunyai hak tarik atas sejumlah dana yang ada pada rekening koran tersebut, yang pada dasarnya adalah rekening giro. 
4. Kredit sebagai alat pengendalian harga
Dalam hal ini andai kata diperlukan adanya perluasan jumlah uang yang beredar di masyarakat, maka salah satu caranya dengan jalan mempermudah dan mempermurah pemberian kredit perbankan kepada masyarakat. Dalam keadaan sebaliknya yaitu andaikata diperlukan untuk mempersempit jumlah uang yang beredar maka diusahakan adanya pembatasan pemberian kredit dengan suatu pagu (celling atau plafond) kredit tertentu.
5. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat/ faedah/ kegunaan potensi-potensi ekonomi yang ada
Dengan adanya  bantuan permodalan yang berupa kredit, maka seorang pengusaha baik industriawan, petani, dan lain sebagainya bisa memproduksi atau meningkatkan produksi dari potensi-potensi ekonomi yang dimilikinya.
2.1.2.3.	Prinsip Pemberian Pinjaman (Kredit)
Menurut Sutrisno (2008:62) pertimbangan yang lazim digunakan untuk mengevaluasi calon pelanggan sering disebut dengan prinsip 5C atau the five C’s principles :

1. Character 
Character adalah data tentang kepribadian tentang calon pelanggan seperti sifat pribadi, kebiasaan-kebiasaannya, cara hidup, keadaan dan latar belakang keluarga, maupun hobinya. Karakter ini untuk mengetahui apakah nantinya calon nasabah ini secara jujur berusaha untuk memenuhi kewajibannya, dengan kata lain character merupakan willingness to pay.
2. Capacity 
Capacity merupakan kemampuan calon nasabah dalam mengelola usahanya yang dapat dilihat dari pendidikannya, pengalaman mengelola usaha (business record) nya, sejarah perusahaan yang pernah dikelola (pernah mengalami masa sulit atau tidak, bagaimana mengatasi kesulitan). Capacity ini merupakan ukuran dari ability to pay atau kemampuan dalam membayar.
3. Capital 
Capital adalah kondisi kekayaan yang dikelolanya. Hal ini dapat dilihat dari neraca, laporan rugi-laba, struktur permodalan, ratio-ratio yang diperoleh seperti return on equity, return on invesment. Dari kondisi di atas apakah layak calon pelanggan diberi kredit, dan berapa besar plafond kredit yang layak  diberikan.
4. Collateral 
Collateral adalah jaminan yang mungkin bisa disita apabila calon pelanggan benar-benar belum bisa memenuhi kewajibannya. Collateral ini diperhitungkan paling akhir, artinya bilamana masih ada suatu kesangsian dalam pertimbangan-pertimbangan yang lain, maka bisa menilai harta yang mungkin bisa dijadikan jaminan.
5. Condition
Kredit yang diberikan juga perlu mempertimbangkan kondisi ekonomi yang dikaitkan dengan prospek usaha calon nasabah. Ada suatu usaha yang sangat tergantung pada suatu kondisi perekonomian, oleh karena itu perlu mengkaitkan kondisi ekonomi dengan usaha calon pelanggan.
2.1.2.4.  Prosedur Pemberian Kredit
Menurut Kasmir (2003:110) prosedur pemberian kredit (piutang) secara umum adalah sebagai berikut :
1. Pengajuan berkas-berkas
Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan permohonan kredit yang dituangkan dalam satu proposal, kemudian dilampirkan dengan berkas-berkas lainnya yang dibutuhkan.
2. Penyelidikan berkas pinjaman
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah benar dan lengkap sesuai persyaratan. Jika belum lengkap maka nasabah diminta untuk segera melengkapinya dan apabila sampai batas waktu tetentu nasabah tidak sanggup melengkapi kekurangan tersebut, maka sebaiknya permohonan kredit dibatalkan.
3. Wawancara ke-I
Wawancara pertama merupakan penyidikan kepada calon peminjam yang dilaksanakan secara langsung. Wawancara ini juga untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah yang sebenarnya. 
4. On the spot
Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan sehingga apa yang dilihat di lapangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Kemudian hasil on the spot dicocokkan dengan hasil wawancara ke-I.
5. Wawancara ke-II
Wawancara ke-II merupakan kegiatan perbaikan berkas, yang ada kekurangan-kekurangan setelah dilakukan on the spot di lapangan. Catatan yang ada pada surat permohonan dan pada saat wawancara ke-I dicocokkan dengan pada saat on the spot apakah ada kesesuaian dan mengandung kebenaran. 
6. Keputusan kredit
Dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit akan diberikan atau ditolak. Jika diterima maka dipersiapkan administrasinya. Biasanya keputusan kredit akan mencakup :
a. Jumlah uang yang akan diterima
b. Jangka waktu kredit
c. Biaya-biaya yang harus dibayar
Keputusan kredit biasanya keputusan tim, dan apabila kredit ditolak maka hendaknya calon debitur dikirim surat penolakan sesuai dengan alasan penolakan.
7. Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya
Sebelum kredit dicairkan, terlebih dahulu calon nasabah menandatangani akad kredit, mengikat jaminan dengan hipotik dan surat perjanjian atau pernyataan yang dianggap perlu. Penandatanganan akad kredit dapat dilaksanakan secara langsung antara kreditur dengan debitur atau melalui notaris
8. Realisasi kredit
Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan.
9. Penyaluran/penarikan dana
Adalah pencairan atau pengambilan uang oleh debitur dari rekening sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sekaligus atau secara bertahap. 
2.1.3. Pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga Terhadap Pemberian Kredit
Krisis global yang telah terjadi saat ini menyebabkan bank harus mampu bersaing dengan bank lainnya untuk menarik minat masyarakat. Dalam menjalankan usahanya bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dalam bentuk simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjamkan uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. 
	Perbankan merupakan sektor perekonomian yang kegiatan oprasionalnya selalu membutuhkan dana, dana bank diperoleh dari bank itu sendiri, bank atau lembaga keuangan lain dan dana yang berasal dari masyarakat luas yang disebut sebagai sumber dana pihak ketiga. 
	Dana pihak ketiga adalah dana yang di himpun oleh bank dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro (demand deposit), simpanan tabungan  (saving), dan simpanan deposito (time deposit) yang kemudian penggunaan dana bank sangat di dominasi dalam bentuk penyaluran kredit kepada masyarakat. 
Untuk mempertegas adanya keterkaitan antara dana pihak ketiga dengan pemberian kredit dikemukakan oleh Dahlan Siamat (2002:107) “Sumber utama dana bank berasal dari masyarakat sehingga secara moral seluruh bank harus menyalurkan kembali dana tersebut kepada masarakat baik dalam bentuk surat berharga, pemberian kredit, ataupun dalam bentuk investasi lainya”. 
Dan menurut Sigit Triandru (2008:77) “…rendahnya mobilisasi dana dari masyarakat luas yang masuk keperbankan, dan juga sebaliknya, maka arus dana dari perbankan yang disalurkan kepada masyarakat luas juga rendah”.
Maksud dari mobilisasi dalam pengertian diatas adalah simpanan-simpanan dana yang masuk ke perbankan seperti simpanan Giro, simpanan Tabungan dan simpanan Deposito, yang dapat mempengaruhi pemberian kredit Bank.
2.2. Kerangka Pemikiran
Secara umum tujuan suatu perusahaan melakukan kegiatan operasinya adalah untuk memperoleh keuntungan. Untuk dapat menjalankan usahanya, setiap perusahaan membutuhkan dana. 
Krisis global yang telah terjadi saat ini menyebabkan bank harus mampu bersaing dengan bank lainnya untuk menarik minat masyarakat. Dalam menjalankan usahanya bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dalam bentuk simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjamkan uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, pengertian bank adalah :
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”
	Sebagai lembaga keuangan maka selain menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau dalam bentuk lainnya, tugas utama bank adalah menghimpun dana yang berasal dari masyarakat luas. Salah satu bentuk penghimpunan dana yang di lakukan oleh bank adalah dalam bentuk simpanan, yang terdiri dari simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan deposito, dana simpanan ini disebut juga sebagai dana pihak ketiga.
Menurut Kasmir (2006:64) “Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat, yang terdiri dari simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan deposito.”
Dalam menjalankan kegitannya operasionalnya selain menghimpun dana dari masyarakat bank juga menyalurkan kembali dana yang telah terkumpul kepada masyarakat dalam bentuk pemberian kredit. 
Menurut Veithzal Rivai (2006: 9) “kredit adalah penyerahan barang, jasa, atau uang dari suatu pihak atas dasar kepercyaan kepada pihak lain dengan janji membayar dari penerima kredit kepada pemberi kredit pada tanggal yang telah disepakati kedua belah pihak.”
Berbagai kegiatan ekonomi khususnya perbankan sebagaimana fungsinya adalah menghimpun dana dari masyarakat luas dan menyalurkan kembali kepada masyarakat biasanya perbankan menyalurkan dana tersebut dalam bentuk pemberian kredit kepada masyarakat, selain untuk menggerakan sektor ekonomi mikro, bank juga akan mendapatkan keuntungan dari pemberian kredit tersebut. 
Menurut Dahlan Siamat (2002:107) “sumber utama dana bank berasal dari masyarakat sehingga secara moral seluruh bank harus menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat baik dalam bentuk surat berharga, pemberian kredit, ataupun dalam bentuk investasi lainya.” 
Sedangkan menurut Sigit Triandru (2008:77) “… rendahnya mobilisasi dana dari masyarakat luas yang masuk keperbankan, dan juga sebaliknya, maka arus dana dari perbankan yang disalurkan kepada masyarakat luas juga rendah.”
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat digambarkan paradigma penelitian sebagai berikut :

	Pemberian Kredit
( Y )

	Jumlah Pemberian Kredit 

Veithzal Rivai (2006:9)



	Sumber Dana Pihak KeTiga
( X)

	1. Giro
2. Tabungan
3. Deposito
Kasmir(2006:64)
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Sigit Triandru (2008:77)
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             Gambar 2.1 
Paradigma Pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga
Terhadap Pemberian Kredit




2.3. Hipotesis
Umi Narimawati (2008:20) “Hipotesis merupakan ungkapan berupa jawaban sementara atas masalah penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran, jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus di uji secara empiris melalui suatu analisis (berdasarkan data di lapangan), dan kesimpulan yang sifatnya masih sementara dan perlu diuji secara empiris melalui suatu analisis (berdasarkan data di lapangan).”

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil suatu hipotesis bahwa “Sumber Dana Pihak Ketiga Berpengaruh Positif Terhadap Pemberian Kredit Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya.”



